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BAB V
PENUTUP
Penciptaan  karya  seni  tidak  selamanya  harus  didasarkan  atas  suatu 
pengalaman yang dirasakan langsung secara pribadi, namun dapat pula berangkat 
dari  empati  penciptanya  terhadap  suatu  peristiwa  yang  terjadi  di  lingkungan 
sekitarnya. Proses kreatif dengan cara seperti ini membuka berbagai kemungkinan 
dalam meninjau peristiwa yang dimaksud dari sudut pandang pihak ketiga. Dalam 
proses penciptaan karya seni lukis mengenai kekerasan seksual terhadap anak, hal 
ini memungkinkan penulis untuk melihat permasalahan yang ada di balik selimut 
brutalitas fisik dan emosional serta vulgaritas seks. Permasalahan yang dimaksud 
berupa adanya hubungan nyata antara pengalaman anak sebagai korban kekerasan 
seksual dengan bagaimana ia kemudian sebagai penyintas berperilaku di dalam 
masyarakat,  termasuk di  antaranya kecenderungan untuk menjadi  pelaku baru. 
Pengangkatan  permasalahan  tersebut  sebagai  ide  penciptaan  karya  seni 
diharapkan  dapat  membuka  cara  pandang  masyarakat  terhadap  kasus-kasus 
kekerasan seksual  terhadap anak sekaligus dapat menjadi healing therapy bagi 
para penyintas untuk bangkit dari keterpurukan pasca trauma.
Hubungan  antara  pengalaman  kekerasan  seksual  masa  kanak-kanak 
dengan  perilaku  sebagai  penyintas  sebagaimana  disebutkan  di  atas  merupakan 
sebuah  hal  yang  kompleks  dan  untuk  memahaminya  dibutuhkan  tidak  hanya 
empati namun juga tinjauan ilmiah melalui beberapa tahap penelitian. Pertama, 
penulis melakukan studi pustaka mengenai dampak trauma kekerasan seksual dan 
studi kasus dari kliping berita di media massa. Penulis lalu melakukan verifikasi 
dengan  pihak  yang  terlibat  langsung  dalam  penanganan  anak-anak  penyintas 
kekerasan  seksual  (diwakilkan  oleh  Yayasan  Lembaga  Perlindungan  Anak 
Yogyakarta)  untuk  memastikan  kesesuaian  antara  teori  dengan  kenyataan  di 
lapangan. Setelah dilakukan verifikasi, penulis membuat pemetaan dan penjabaran 
konsep serta menyusun narasi untuk diolah menjadi ide-ide visual untuk diangkat 
sebagai karya seni lukis. 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Dalam  menentukan  pendekatan  visual  yang  tepat,  penulis  melakukan 
pengamatan  terhadap  beberapa  karya  seni  yang  juga  berbicara  mengenai 
kekerasan seksual. Penulis menemukan bahwa banyak dari karya-karya tersebut 
menampilkan keadaan depresi dan/atau mendeskripsikan secara eksplisit adegan 
kekerasan  yang  brutal.  Pendekatan  seperti  ini  berpotensi  besar  mendistraksi 
pengamat  dari  melihat  narasi  yang  sesungguhnya  dihadirkan  dibalik 
penggambaran  kekerasan  secara  deskriptif,  selain  juga  dapat  membuat  para 
penyintas di antara pengamat mengalami kembali trauma kekerasan seksual. Hal 
ini  bertentangan  dengan  tujuan  penulis  sehingga  diputuskan  untuk  dicari 
pendekatan yang berbeda.
Studi terhadap karya-karya sastra klasik maupun karya seni rupa lain, serta 
kedekatan  sehari-hari  dengan  budaya  populer  mengantarkan  penulis  pada 
pendekatan ilustratif  yang kaya akan simbol dan metafora.  Penggunaan simbol 
dan metafora memungkinkan penulis  untuk menyampaikan,  melalui  karya seni 
lukis,  narasi  mengenai  kekerasan  seksual  tanpa  menggambarkan  kekerasan 
maupun seks itu sendiri dan dengan tingkat kompleksitas melebihi apa yang dapat 
dicapai  bila  hanya  terfokus  pada  brutalitas  adegan  kekerasan.  Di  sisi  lain, 
pendekatan  secara  ilustratif  membuka  pintu  bagi  penulis  untuk  menghadirkan 
suatu alur dalam visualisasi rangkaian karya yang akan diciptakan dalam upaya 
menampilkan “hubungan” antara pengalaman masa kanak-kanak korban dengan 
perilaku ketika tumbuh dewasa.
Penghadiran alur sebagaimana disebutkan diharapkan dapat membuka cara 
pandang  baru  bagi  masyarakat  terkait  dampak  jangka  panjang  dari  kekerasan 
seksual  masa  kanak-kanak.  Ini  penting  untuk  dilakukan  mengingat  banyak 
kekhawatiran utama dari masyarakat justru ditujukan pada status keperawanan/
keperjakaan  anak  (yang  juga  menyebabkan  banyak  orangtua  menutup-nutupi 
peristiwa tersebut) dan bukan pada dampak psikologis yang justru ditimbulkan 
oleh  trauma.  Selain  itu,  penyadaran  akan  konsekuensi  dari  pengalaman  masa 
kanak-kanak terhadap kepribadian  individu  ketika  dewasa  dapat  meningkatkan 
kepedulian akan pentingnya keamanan, kesejahteraan dan pendidikan moral bagi 
anak dalam lingkungan keluarga dan tempat tinggal.
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Tentunya pengerjaan Tugas Akhir ini masih memiliki banyak kekurangan. 
Dengan  segala  keterbatasan  penulis,  Tugas  Akhir  ini  lebih  banyak  difokuskan 
pada korban/penyintas perempuan dan pelaku laki-laki sebagai mayoritas. Masih 
terbuka peluang besar bagi perupa lain untuk melakukan telaah dan proses kreatif 
mengenai para korban/penyintas laki-laki dan pelaku perempuan, serta mengenai 
kasus-kasus kekerasan seksual terhadap anak yang melibatkan homoseksualitas 
dan/atau transgender. 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